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ABSTRACT

The wm of tes research was fo wenidy Eimeda sp. which infected 6 - to 12: manth - old in sheep farm, Bogor . The
matenafs thal have been used in this reseatch was the faecos from 30 sheeps during 4 weeks, fasces wers collected 2
wmes & wesk: The idenlficalion was based on morphoiogy and the cakculation of oocyst size with Me Master county
chambers. Thes research in sheep farm, Bogor found § spesies of Eimenis s ¢ Eimena chrsfenseni' alliptical and ovoid
shape, with the cocyls size of 3375 pm x 24.38 pm and index 1,38 Eimena ahsata, circle, eflipfical and ovoid shaps, with
the vocyis size of 34.09 um x 24.54 pm pm and index 1.39, Eimenda arsingi: eliiptical and owoid shape, with the oocyls zize
of 26.88 pm x 17.5 m and index 1.54, Eimena intricala © elliptical and ovoid shape, with the oocyls size of 3375 um x
24.38 pm and index. 1.64, Eimena parva: oicie shape, with the oocws size of 15 e x 15 pm and index 1, Eimera
nirarohilyakimaovae © ovoid shape, with the oocyls size of 22,5 pmx 1675 pm and index 1.2, The appearance frequency of
Eimeds sp were Eimena christenseni (267 times), Eimeria ahsats (186 times), Eimens arteirrgi (170 times), Eimerta intricate
(40 nmes), Eimena parva (32 Bmesg) and | Eimera ninskohlyakimovae (4 times). Fasces with mare than 1 specias were
178 samples, while those with 1 species wene 37 samples

Key word | Eimena sp, sheep | Bogor

PENDAHULUAN

Ternak  ruminansia  kecll merupakan
bidang usaha pelernakan yang mempunyai nilal
ekonomis karena merupakan sumber protein
hewsani berupa daging susu dan kult. Sebagian
besar (97%), domba diusahakan oleh petemak
datam’ skala kecl di pedesaan. Beberapa aspek
yang menguntungkan dan temak domba antara
lain dapatl berkembang biak dengan cepat dan
mudah menyesuaikan din dengan lingkungannya.
Untuk meningkatkan persedian daging dan susu
domba, maka kesehatan domba peru dilindungi,
Salah satu penyakit yang dapal menurunkan
Ficduiisl daging dan susu adaiah parasii prolozoa
yaitu Coccidia, genus Eimena {Levine 1985).

Koksidiosis disebabkan oleh coccidia
famili ~ Eimerdae yang meliputi  genus
Crytosporidium, Isospora, Tyzzera dan Eimena,
Dar keempal genus terscbut  yang  paling
berbahaya adalah genus Eimeria, Parasit ini dapat
menyebabikan kerusakan lapisan-lapisan sel usus
pada domba dan dalam keadaan akut parasit ini
dapat menimbulkan gejala klinis yang khas yaitu
berak darah yang berwama coklat gelap sampai
hijau kekuningan, yang biasanyanya diserai
dengan darah (Belschner, 1968).

Koksidiosis  banyak  mendatangkan
masalah dan kerugian bagi petemak domba.
Kerugian yang ditimbulkan antara lain morialitas
15 %, morbiditas {angka kesakitan) 10-50 % yang
ditandai penurunan nafsu makan dan berat badan,
periumbuhan menjadi lerhambatl, pemanfaatan
makanan vyang lidak efesien dan pucat
Sedangkan kerugian yang dialami petemak yaitu
daya jual menjadi menurun, populasi temak
menjadi berkurang dan biaya pengobatan yang
mahal (Thediord, 1584).
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Secara ekonomi koksidiosis pada domba

menimbulkan  kerugian, maka  sangat peru
dilakukan  penefian dalam usaha untuk
menaggulangt  dan  mencegah  koksidiosis.

Pencegahan terhadap koksidiosis sangal penting
pada petemakan besar yang terdapat hewan
muda. Ada beberapa hal yang peru untuk
mengendalikan dan  mencegah  koksidiosis
diantaranya yaitu manajemen pemeliharaan,
sanitasi kandang, pemberian paken, kebersihan
lingkungan dan pengobatan,

Untuk melakukan pencegahan terhadap
koksidiosis perdu mengidentifikasi dan mengetahui
kejacian kcksidiosis i potemakan dona,
Beberapa karskleristik ookista dan Eimena sp.
yang terdapat pada domba dapat digunakan
sebagal cara uniuk mengidentifikasi spesies
Eimena sp. Cara untuk mengidentifikasi spesies
Eimena sp. yaitu berdasarkan morfologi (bentuk
ockista, ukuran cokista dan indeks).

Fenelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kejadian koksidiosis dengan
melakukan identifikasi jenis Eimera sp. yang
menginfeksi domba umur 6 sampai 12 bulan, juga
untuk mengetahui keaneragaman dan
kespesifikan dar masing-masing spesies Eimeria
5p. yang lerdapat di Pelemakan Domba yang
berlokasi di Desa Padasuka, Kecamatan Ciomas,
Kabupaten Bogor. Dengan dilakukan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi
petemakan  domba untuk dapat mengatasi
maupun mencegah infeksi Eimera sp. sehingga
kerugian yang ditimbulkan dapat dikurangi.



MATERI DAN METODE

1.Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di
FPeternakan Domba, Desa Padasuka, Kecamatan
Ciomas, Kabupaten Bogor selama empat minggu.
Pengambilan sampel tinja dilakukan pada tiga
puluh ekor domda umur 6 sampai 12 bulan.
Dalam pengambilan sampel ini perlu diperhatikan
bentuk dan keadaan tinja. Sampel berupa tinja
yang tefatuh atau terdapat di lantai kandang dan
dalam keadaan segar. Pengambilan sampel tinja
dilakukan dua kali dalam seminggu selama 4
minggy. Sampel yang diambil dimasukan ke
dalam kantong plastik dan disimpan dalam lemari
pendingin untuk idenfifikasi

2, ldentifikasi dan Pengukuran

Metode yang digunakan untuk identifikasi
berdasarkan ukuran (panjang dan lebar) dan
indeks (panjang dibagi lebar). Untuk menghitung
prolozoa  per  satwan  berat  menggunakan
medifikasi metode Mc Master,

3. Prosedur Penghitungan Ookista Per Gram
Tinja yaitu:

Gelas ukur diisi dengan 28 mi larutan garam
jenuh. Sampel tinja ditimbang sebanyak 1 gram
dan digerus sampai halus menggunakan mortar,
Sampel tinja yang telah digerus dicampur dengan
laritan garam jenuh dan dihomogenkan. Hasil
yang sudah homegen dimasukan ke dalam tabung
sentrifuse dan disentrifuse selama 15 menit
dengan kecepatan 1500 mpm. Hasil dar sentrifuse
diambil dengan menggunakan pipst dan isikan
kedalam dua kamar hitung Mc Master Semua
protozoa yang ada dalam kedua kamar hitung
langsung dihitung.Untuk mendapatkan  jumiah
ookista per gram tinja, maka jumiah protozoa dar
kedua kamar tersebut dibagi dua dan dikalikan
seralus.

4. Pengukuran Panjang dan Lebar Ookista

Pengukuran panjang dan lebar ookista
Elmena sp, menggunakan mikrometer okuler yang
telah dikalibrasi. Mikrometer okuler ini dipasang
pada iensa okuler dan mikroskop dengan
pembesaran 10 kali. Nilai indeks yaitu ukuran
panjang dibagi ukuran lebar.

5. Kiasifikasi Bentuk Cokista Berdasarkan
Indeks

Klasifikasi bentuk ookista dapat dilakukan
dengan  pengelompokan  berdasarkan  ukuran
cokista. Bentuk ookista dapat digolongkan
menjadi tiga yaitu bentuk bulat dengan indeks
panjangfebar sama dengan satu, bentuk ovoid
mempunyai indeks panjangiebar lebih besar dari
salu sampal salu setengah, dan bentuk elips
mempunyai indeks panjangfebar lebih besar dari
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satu setengah (Kucera, 1989 dalam Hutapess
2000 ).

6. Pengelompokan Jenis Eimeria sp.
Fengelompokan jenis Eimena sp.
identifijasi dilakukan berdasarkan ukuran
bentuk ocokistanya. Hasil pengamatan
diperaleh kemudian dibandingkan dengan ruj
Rujukan yang digunakan untuk identifikasi ool
adalah Soulsby (1968) dan Levine {1985),

HASIL DAN PEMBAHASAN 5"

Sefiap ookista Eimera £, memiide
ukuran yang bervanasi untuk seliap spesieg
Ukuran ookista Eimera sp. dapat diperkirakan
kisaran panjang dan lebamya untuk  sefis ¥
spesiesnya dan ditentukan ukuran rata-ratanya
Identifikasi jenis Eimeda sp. untuk setiap ookmfi
yang mempunyai kisaran panjang dan Ebahﬁ_'.
mendekali ukuran jenis Eimeria sp, berdasarkan ..
rujukan Levine (1985) dan Soulsby {1968).

Ukuran ookista Eimeria sp. yang ditermuks
pada sampel tinja domba umur 6 sampai}
bulan dibandingkan dengan rujukan mentny
Levine (1885} dan Soulsby (1968) temyata
jauh berbeda. Ukuran panjang ookista Ei
sp. berkisar antara 15 pm sampai dengan
pm. Sedangkan lebamya berkisar antara 15
sampai dengan 33.75 pm. ]

Dari hasil identifikasi, ookista E
ahisata memiliki ukuran 34.09 pm % 24.54 pm
indeks sebesar 1.39. Hasil penelitian menunjul
bahwa ukuran Eimena ahsafa masuk dal
kisaran menurut Soulsby (1968) dan
{1985) dan indeksnya mendekati literatur
Soulsby (1968) Levine {1865).

Eimeria arfoingi memiliki panjang
pm, sedangkan lebamya 17.5 pm. Indeks dan;
Eimeria arloingi sebesar 1.54. Ukuran ookista
Eimena aroingi hasil penelitian masuk dalamis
kisaran literatur sedangkan indeksnya mendel
literatur menurut Soulsby (1968) Levine (1985). 48

Ukuran ookista dar Eimeria chrisle
yang ditemukan adalah 33.75 pm x 24.38
Indeks ookista Eimeria christenseni sehesar 1.
Hasil peneliian menunjukan bahwa ukuran
indeks Eimera chrisfenseni masuk dalam
menurut Soulsby (15968) dan Levine (1985). (Tabs
1) 4

=1
S
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Tabel 1, Ukuran dan indeks ookista Eimeria sp.hasil pengamatan pada tinja domba umur 812 bulan di Peternakan Domba,

Kabupaten Bogar.
T il B G Menurut Menurut
N Soulsby (1968) Levine (1985) Jenis Eimeria sp.
“~ Ukuran p x| [gm) Indeks Ukuran px|{pm) Indeks Ukuran pxi{pm) Indeks
(22 541 5) & (18,75-30) 1,39 340 % 22 60 148 (2348) x{17-30y  1.51 E ahsata
*34 0324 54
27 541 25) x{15-26.25) 154 (1742) % (13-31) 15 (15-25)x (16-26)  1.3B £ ariong
“26.B8 x 17.5 o
~30-37.50) X {22 5-26.25) 138 (34-41)x(23-28) 162 (27=4) x(17-31) 147 E christen-sem
337502635
212552 5} x (26,2533 75)  “164 (38-53)x(27-34) 147  (30-50) w2747 132 E inincata
451322038
15x15 T (12-22)x(10-18) 117 (12-23) %10-19) 1.2 E parva N
1515
_ 22 hx 1B TH 2 (20-28)x{15-22) 1.26 {19-28) x(16-23) 1.2 E ninarohil-yakimovan
225 % 18,75

Keterangan " rata-rata, pi panjang, | - lebar

Dari hasit identifikasi, ookista Eimena
infricata memiliki ukuran panjang sebesar 48.13
pm, sedangkan lebamya 29.38 pm. Pada ookista
Eimera intricata memiliki indeks sebesar 1.64.
Ukuran dan indeks Eimena infricata hasil
penelitan masuk datam kisaran menurut Soulsby
{1968) dan Levine (1985).

Cran hasil pengamatan, cokista Eimeria
parva yang ditemukan memiliki ukuran 15 pm x
15 pm, Ookista Eimeria parva memiliki indeks
sebesar 1. Hasil peneliian menunjukan bahwa
ukuran dan indeks Eimera parva masuk dalam
kisaran menurut Soulsby (1968) dan Levine
{(1985), Sedangkan ukuran ookista Eimeria
ninakohfya+kimovae yang ditemukan adalah 22.5
wm x 18.75 ym. lndeks Birrena ninekchizidmovae
sebesar 1.2, Hasil penelitian menunjukan bahwa
ukuran dan indeks Eimeria ninakohlyakimovae
masuk dalam kisaran menunt menurut Soulsby
(1958) dan Levine (1585).

Bentuk ookista Eimera sp. yang
ditemukan pada umumnya berbentuk bulat, elips
dan oveid. Bentuk tersebut sesuai dengan bentuk
ookista yang telah diidentifikasi oleh Levine
{1985). Menund Tampubolon (1992) beniuk
umum dan cokista Eimena sp. adalah bulal ovoid
dan elips.

Tabel 2 Bentuk cokista Eimera 5p. pada tinja domba
umurt 612 bulan di Petermakan

Domba, Kabupaten Bogor

Bentuk Ookista

gt S T
asil Penelitian : ne
Penalitian (1985)
E. ahsata Bulat, elips,  Elips, ovoid
ovoid
E. anaing Elips, ovoid  Elips, ovoid
E. chrsfensent Elips, ovoid  Elps, ovoid
£ intncala Elips, ovoid  Elips, ovoid
E. pana Bulat Bulat, efips,
crvoid
E. ninakohtyakimovas Crvoid Elips, orvoid
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Persamaan bentuk ookista Eimeria sp.
hasil pengamatan dengan rujukan Levine (1885)
terdapat pada Eimera = arogingl,  Eimena
christenseni dan Eimeria intricata dengan mermiliki
bentuk  elips dan owvoid.  Hasil  penelitian
menunjukan bentuk Eimera parva bulal dan
masuk dalam kisaran bentuk menunt Levine
{1985). Bentuk Eimers ahsala hasil peneliian
berbentul elips, ovoid dan masuk dalam kisaran
bentuk,  menurut  Levine  (1988). Emeria
ninakolyakimovae hasil pengamatan berbentuk
ovoid dan masuk dalam kisaran bentuk menunit
Levine (1985).

Perbedaan benluk Eimera sp. hasil
pengamatan dengan literatur  kemungkinan
dischabkan karena letak atau posisi ookista pads
wakiu pengamatan dibawah mikroskop sehingga
pada wakiu pengamatan diperoleh beniuk ookista
yang berbeda. Bentuk ookista tersebul  seperti
telur yang jika dilihat dar atas berbentuk bulat
tetapi jika bentuknya di-lihat dan arah samping
bentuknya silinder atau elips.
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Tabel 3. Jumlah cokisla dan jumiah jenis Eimena sp. hasil pengamatan pada tinja domba wmur 6 sampai 12 hu

Peternakan Domba, KabupalenBogor.

Jumlah Eimeria sp. Setiap Waktu P Pangambilan

Sampel I 1] 1 v v Vi Wil Rl

1 50(1) 16001 200(3) 150(2) 1.500(1} 250(2) 100{1) 0

7 150(3) 1,500¢2) 150{1) 50(1) 15002} 450(3) 1.100(3} 00

3 250(1) 1.200(1) 14.200(3) _ 150(4) 3100{3)  650(2) 1250(3)  &0(1
4 501} 550(2) 0 50 0 1.600(4) 450(3)

5 950{2) 100(2) 15550(3)  5500(3) _ B700{3)  7.000(2)  2.200(3)

[ 100{2) 3.550(3) 0 3550(3)  1.800(3)  11.200{4)  3.950{4)

7 B.850(4) 0o 0 {0y 0 (0} 0(0) 0 (0) 0 {0)

i 100(1) 7.550(3) 1.150(3) _ 250(2) 3.150(3) __ 5000(z) _ 8.900{4)

§ 550(2) 5050(3) 3500(3) 25002 2.000(3)  2.650(3)  BOO(4)

10 12.000(3) 14.400(2)  1950(5) 6 550(3) 10.000(3)  21.300(3)  2.750(2)

11 150(3) A00(2) 195004) 22008 2650(5)  3150(4) __ 1.500(3)

12 200(1) 1 2602} 3.700(2) 230(3) 1] 8150{2) 7 450(4)

13 200(1) B 100{4) 0 4 850(3) 1.200(3) 1.900{3)  B50(2)

14 300(2) T150(3)  550(2) G50(7) 1850(2) 26003 320003

15 0[] 50(1) 150(2) 100(1) 400 Z000(2)  1.200(4)

16 i 50(1) G003 150(1) 150(1) 100(7) 0

17 390(3) 5200(3) _ 1.150(2) _ 800(2) 550(3) 1750(3) 1 55002)

16 10.650(2) 300(1) 15001) 2.100(2) __ 550(4) S0{1) 3003

19 0 A00(Z) 350(4) 1 350(2) 1600i2)  BOO3) 600(3)

20 0 _ 2500(2)  400(2) 32003 3300(3) _ 5.700(3) _ 800(2)

21 1.050(4) 1.250(3)  1.250{1) 11.450(2)  B.250(3)  1650(2)  400(3)

22 50(1) 1.050(2)  400(3) ES0{3) B50(3) 50(1) 1,300(4)

73 [ 1.550(3) B50(4) [ B,500(1) 150(1) 3 35004)

24 50(1) 350(2) S0(1) 45012} 150(1) 550(3) 200(2)

25 [ 1 450{4) Z.150(3) 750(Z) 550(2) ] 750(3)

26 180(3) 2.300(2) B50(2) £ 050(3) 1.800(4) 3.650(4)  950(4) .

i 2.250(3) 1450(4)  150(2) G50{Z) 2200(3)  5400(2)  500(2) 2 450(1)
28 £.350(3) Z850(4)  2.150(2) 1.450{3)  6.000(3)  1.000(3) 75009 Z00(2)
73 200(3) 5200(4) __ 200(2) 4850(3)  5.150(3) _ 1.650(2)  300(2) 2 150(4)
0 1.100(2) 4.400(3) 3.850(2) 5.200(3) 1800(3)  6.550(3)  4002) 250(2)
¥ ookista 44 220 75,300 57.500 58.020 56950 S5 950 42 850 ;
Rala—rala  1.474 2510 1.917 1.934 3.232 3,232 1425 B17V

Keterangarn: ( ) = Jumlah jenis Eimena 0.

Cokista Eimena sp. biasanya terdapat
pada domba yang masih muda dan  kondig
gizinya kurang baik, sehingga domba yang kondisi
Qizinya baik kemungkinan kecl ditermukan cokista

Eimeria sp.

Jumiah jenis Eimena sp.  selama
pengambilan ke-1 sampai ke-8 teradi fluktuasi,
Fada setiap sampel kandang terdapat

kemungkinan bertambah, tetap atau berkurang
jenis Eimeranya. Menurut Levine (1985) tidak
terdapatnya infeksi salah satu jenis Eimera sp.
karena jenis Eimers sp. tersebut setelah siklus
hidupnya sampai pada fase seksual. ookista yang
terbentuk  keluar dar tubuh bersama finja.
Coccidia dapat menyebabkan koksidiosis tetapi
tidak cukup banyak untuk melepaskan ookista
pada tinja. Hal ini sering disebut dengan istilah
koksidiasis bukan koksidiosis (Rook, 2004),

Pada tabel 4 memperihatkan bahwa
hampir setiap sampel tinja domba umur 6 sampai
12 bulan ditemukan jumlah spesies Eimerda sp.
yang menginfeksi domba tersebut Infeksi yang
terjadi merupakan infeksi campuran sebanyak
179 sampel dan infeksi tunggal sebanyak 37
sampel,

EFats ]

Jenis  Eimera  sp. palogen yang.
ditemukan dslam penelitian ini adalzh Eimers &
christenseni, Eimeria ahsata dan Eimena arloingt. 0
Menunit Levine (1985) E. chnstensens, E ahsala
dan E. arfoingl merupakan jenis Eimena so. yang
patogen. Meskipun  bersifat patogen, namun
tidak  menimbulkan gejala  klinis.  Untuk
menimbulkan gejala klinis pada domba jumiah
ookista diatas 100.000 {Soulsby, 1968),
sedangkan jumlah ookista yang ditemukan dari
domba hasil penelitian ini kurang dari 100.000,
Tabel 4. Frekensi kemunculan jenis Eimena sp. pada (58

tinja domba umur & sampai 12 bulan di S
Peternakan Domba, Kabupaten Bogar,
Jenis Eimeria sp. Hasil  Frekuvensi Kemunculan

Pemelitian
E. chrstansan 257
E. ahsata 185
E. ariging 170
E. infricata an
E, parva a2 — 1
L ninakohilyakimovae 4
Pada tabel 4 menunjukan bﬂfﬂﬂ

berdasarkan frekuensi munculnya jenis Eimend
sp. pada sampel kandang | sampai 30 pada wakiu =58
pengmhitan ke-1 sampai dengan pengambifan ke- =
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g. Unstan frekuensi kemunculan Eimena sp. dar
yang tertinggi sampai ke frekuensi yang terendah
yaitu E. chrstenseni, E. ahsata, E. arloingi, E.
inticata, E. parva dan E. ninakohlyakimovae.

FPerbedaan frekuensi kemunculan  jenis
Eimena sp. disebabkan oleh siklus hidup dar
Eimerda sp. Siklus hidup ini berkaitan dengan
waklu sporulasi dan periode prepaten. Periode
prepaten adalah interval waklu dan saal infeksi
pokista sampal ookista keluar pada tinja untuk
pertama  kalinya, Sedangkan sporulasi adalah
waktu yang dibutuhkan ookista keluar dan tinja
yang belum bersporulasi sampai  membentuk
aokista yang sudah bersporulast

KESIMPULAN

Hasil penelitian terhadap sampel tinja
domba umur 612 bulan yang mengandung
ookista Eirmena sp. berdasarkan morfolegi pada
Peternakan  Domba, di  Desa Padasuka,
Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor terdapal 6
spesies Eimena sp., yatu Eimera christenseni
yang memiliki bentuk  elips dan ovoid, ukuran
ookistanya 33.75 pm x 24.38 pm dan indeks 1.38;
Eimena ahsata yang memiliki bentuk bulatelips
dan ovoud ukuran cokistanya 34.09 pm x 24 .54
pm dan indeks 139 Eimera ardoingi memiliki
bentuk elips dan ovoid, ukurannya 26.88 pm X
175 pm dan indeks 1.54; Eimernas intricats
memiliki bentuk elips dan ovoid, ukurannya 48.13
pm ¥ 2938 pm dan indeks 1.64; Eimer parva
memiliki bentuk elips dan ovoid dan Eimeria parva
memiliki bentuk bulal, ukerannya 15 pm x 15 pm
dan indeks 1; Eimena ninakohlyakimovae memiliki
bentuk ovoid, ukurannya 22.5 pm x 18.75 pm dan
indeksnya 1.2, Frekuensi kemunculan jenis
Eimeria sp. dar yang tertinggi sampai terendah
selama pengamalan secara berturut-turut yaitu
Eimeria chnstenseni (267 kali), Gimera ahsate
(186 kali), Eimena adoingi (170 kali), Eimeria
intnicata (40 kall), Eimera parva (32 kali) dan
Eimerds  ninakohlyakimovae (4 kali). Infeksi
campuran ookista Eimera sp. sebanyak 179
sampel sedangkan infeksi tunggal sebanysk 37
sampel
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